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1. PENDAHULUAN

Pﬂfntrangunan rasional telah menjadi kgputusan
politik rakyat Indonesia. Kepudusan tersebul telab pula
dikukUbhkan secara konstitusional, yaitu sebagai bagian
pokok dari Garis-garis Besar Haluan Megara yang ditetap-
kan oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat, di mana pam-
bangunan nasional secara konsepsional merapakan salah
satu studj oi dalam strategi nagional Kita,

N'Ergara kita tercinta Repubdlik Indanesia, salab satlu
negara berkembang yang termasuk beruntung dibanding-
kan dengan negara lainnya, karena dikaruniai oleh Tuhan
Yang Maha Esza dengan berbagai sumber alam untuk
enerdi yang bermantaat hagi manusia,

Ditinjau dari segi wsaha industrialisasi, perturmbuh-
an indystri sekarang telah memdberikan sumbangan
yvany beésar terhadap pencapaian tujuan tiap tahap pem-
bangunan {Pelital.

Kaoberhasilan yang telah dicapai dalam wsaha indus-
trialisasi salama Kurun wakty ini pada gilirannya menim.
bulkan problema baru, Hal im memang sesuai dengan
ketentuan pembangunan o sendini, yang pads hakekat-
Nya Mehginginkan terjadinya perubahan, dan setiap pe-
rubxahan akan selalu membawa permasalshan-permasalah-
an baik yang sifatnya langsung maupun sifatnya tidak
langsu ng,

Oalam  pertumbuhan industri energi pada umumnyd
¥and Merupakan faktor atau masukan prodoksi yang
cukUP Panting, sanuat mempengarahi terhadap kelancar-
an prodylsi para industri. Pertumbuhan industri tanpa
digertal dengan perubshan strukturnya, vang ditujukan
untuk Mmengurangi kelemahan dan kerawanan strukture

nya dalam janyka panjang dapat memperlemah dan
buikan mwmperkuat struktur perekonomian kita, jad
perturmbuban industri hendaknya berlangsung sesum
dengan tujuan dan kepentingan nasional,

Kiranya perlu ditekankan hahwa masalah itu sendiri
tidak akan muncul sekiranya tidak terjadi keberhasilan,
maka denpan itu kKemunculan masalah tersebut lebih
merupakan refleks sukses dan bukan merupakan tanda
kegagalan,

Karema perkembanuan mndustri i negara kita ini sede.
mikian pesatiya, maka sayd mencoba memberikan suatu
gambaran tentang pemanfagtan energl untuk industri
Indenesia, dan semoga pada manfaatnya bagi kita se-
rmua. D0 sind saya mengutip ucapan Bapak Presiden di
depan Sidang Dewan Perwakilan Rakyat tanggal 16 Agus.
tug 1979 “Kita bukan saja harus menghemat pendogu na-
an minyak bumi untuk pemakaian di dalam negeri, to-
tapd hards berdsaha dengan sunggub-sunggub dgar sece-
pathiya dapat memanfaatkan semaksimal rmungkin ha-
han-pahan enerm vang lain yang terkandung di bami
Indoresia ini untuk kebutuban kita™,

2. PENGGUNAAN DAN PEMANFAATAN ENERGI
DI INDUSTHL

Energi yang digunakan di industri adalah berupa
minyak bumi, batubara dan gas bomi, sedargkan dari
produk minyak bumi yang paling banyak digunakan
adalab minyak solar [ADO) minyak digsel {ID0) dan
minyak bakar {FO}, tapi kemungkinan pula ada produk
lain yang digunakan oleh Tncdustri seperti minyak tanah
dan mogas, di mana sebenarnya hal ini tidak boleh terjs
di.

Untuk lebih jelasnya baiklah dikermnukakan kegunaan
dari produk minyak burm tersebut ¢

{aj] Bensin (mogas)
Bahan bakar minyak yang ditujukan untak kenda-
raan hermotor yang menggunakan motor bakar
barbusi, biasa juga disehut mogas {motor gasoline).
Oi Indonesia terdapat dua jenis bensin yang dibe-
dakan menurut angka oktannya, yaitu vang dikenal
dengan nama dagang CPremiam®™ dengan angha
oktan B7 dan “Supm’’ dengan angka oktan 9B,

fb) Minyak Solar (ADO]

Minyalk sotar iglah bahan hakar minyak yang ditu-
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jukan untuk penggunaan dalam matar bhakar diesel
berputaran ringgi (kira-kira di atas 1.000 putaran}
per menit), Motor hakar ini menggunakan sistemn
penyalaan kompresi [tidak menggunakan busi) dan
biasanya dijunakan pada kendaraan bermotor se-
perti truk, bus dan industri. D Indonesia minyak
sular dikeng| juga engan nama HSD {High Speed
Diesel 0Nl atau Autarmotive DHesel Ol (ADD),

Minyak Digsg) ([DO)

Minyak diesel jglah bahan bakar minyak yang ditu-
jukan untuk penggunaan dalam motoer bakar diesel
vang berputaran remdah (kira-kira di bawah 1.000
putaran per menit). Motor bakar i menggunakan
SiSte penyalasn kompresi [ tidak menggunakan
busi] dan Ljasanya digunakan dalam mesin-mesin
besar, sepert] lkapal atau mesin-mesin yang tak ber-
gerak.

Di Mndonesiz minyak dieset dikenal juga dengam
nama  Induterial Diesel Oil D00 atau Marine
Diesed Fuel ipADF}.

Minyak Bakar (FO)

Minyak bakar jalah hahan bakar minyak vang kom-
ponen Utdmanya adalah sisa pengolahan dan ditu-
jukan  untuk  penggunaan  dalam  tungku-tungku
industri. Dalam perdagangan internasional minyak
bakar dikeng! dengan nama Fuel Jil {FO),

tel

Minyvak Tanah

Bahan bakar minyak yang ditujukan untuk penggu-
naan dalam lampu bersumby gtau berkaos dan kam.
por-kompor rumah tangga dikenal juga dengan nama
kerosine.

Pemanfaatan produk minyak bumi dan gas bumi ini
aleh industri adalah sefain sehagai bahan bakar langsung,
juga ada yang digunakan untuk transportasi, pembanakit

tenagauap dan  bahan

baku (pada pahtik pupuk),

Contoh (&) :

IE_llaH_i pada industri Pupuk Uraa Pusri

{1.

{24,

(3

Sebogai energi digunakan gas alam dari lapangan
Sumatera Selatan, baik berasal dari Lapangan Stan-
vac, as Raja maupun yang lainnya.

Penggunaan gas alam di Pusri dibedakan atas :

— untuk proses
— untuk bahan bakar.

Di dalam penggunaan sehagai bahan bakar dibeda-
kan atas :
Sebagai pembakarart langsung {direct burning]

' Sebagai pernbangkit tenaga listrik
* Sebagai pemanas boiler untuk menghasilkan Liap,

PROSES {sebagai bahan bakul

{138, 10%)

GAS ALAM :

~

N

EMERG)

FUEL
{44, 20%)

PEMBANGKIT TENAGA

m1ﬂuﬁr“x

15,90%])

BOILER
{11,80%)
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{4} Drari hgsit survei tentang penggunaan gas di Pusri 1979 dan

energi lain di Industri Semen Padang didapatkan skema se-

bagai berikut :

1. SKEMA PEMANFAATAN GAS ALAM DI
PABRIK PUPUK UREA — PUSRI (1979
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2. SHEMA PEMANFAATAN ENERGI DI INDUSTRI
SEMEN PADANG (INDARUNG | PROSES BASAH)
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3. PENGAMATANDATA nya adalah :
_Df?rﬂl'ﬁ menghitungan pemanfagtan energi entuk industri 1972 . 2572% 1977 16,83 %
ini. datanya didapatkan dari laporan statistik perjualan 1973 3]138 % 1978 1?'22 n
Pertamina berupa ADP-1 dan ADP-7, di mana secara kon 1074 IQr?E % 1079 13'21 %
vy dikiri rre T - 4. : ' r .-
¥ Mm ke PFTMGE "LEMIGAS”, dan didapat 1975 : 922% 1980 14.08 %

kan hasil sebanai berikut :

Pemakaian energi minyak burmi oleh industri pada tahun
1971 adalah 776.634 KI, pada tahun 1980 adaiah
5.503.263 K1 Melihat angka-angka ini selama 10 tabun
belakangan terlihat pemanfaatan minyak Gumi sangat
pesat sekali, sedangkan kenaikan rala-rata setigp tahun-

i976 @ 8531 %

Bahan bakar minyak yanrg paling banyak dipakai
adalah minyak solar, minyak bakar dan minyak diesel,
dan untuk lebih lengkapnya hasil pengamatan ini dapat
dilihat pada Tabel di bawah ini.
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Sedangkan berdasa  pengamatan  lehadap date
vang dwlapatkan dari Biwo Pusat Sratistik untuk 117
Luah jenis indusiri besar dan sedang dapat disimpulkan
bahwa pengunaan runyak bomio tahan 1875 atlal ah
1.096.078 Kl don pada tabun 1980 adalah 2.301 668 K1,
batubara tahun 1975 adalah 7.0234 Ton dan tahun 1930
adalah 101.454 Tan, sedanykan Kakas aleh induslri pada
tahun 1975 agalaiy 13,996 Ton dan tahun 1980 adalah

5R.322 Ton.

Penggunaan gds bumi oleh industri pads lahun 1975
adalat 8.10%m2 (an pada tahun 1980 adalsh 1.302.
6 3
10 m-.
Dari Perincian sebagai berikut dapat dilihar persen-
tase kemaikanmyg setiap 1ahun

| abin j Mgk By ‘ [EHY Y ENT] ik Cias Bumn-
1 1241y, B RS LRI ST o Ll

19717 2130 % 1TAA lwrunl 4 1ES Huiend LR

1974 1% b S B WY 3 Al

s [ 468G, by 7T Rk TEIES Larat |
1R 1. U, LH2 0% PELRREY > sekal

[:uu.n-,:.
SR i -

Dita yang didapatkan dar Bire Pusar Statistik i
mana  dicantymkan menorul kode 1SIC dan untuk
int dapat dilihat sebagai berikut

Jenis Indu stri_

Kade Induy} 1SIC

EARRY| Irclustri petmolongan hewan.

312 \ndustri pongolahan dan peng-
awetan daging.

an {ndustri pengolahan susa dan
mentega davi susu,

3112z Industri s krim, w5 lilin, es
mambn dan sejernsnya.

31130 Industri penyawetan dan peng

olzhan sayuran dan bugh-buahuan
dalamn kakeny.
Kode industri ada sebanyak 117 jenis industri, untuk ity

dapat pula dilihat pemakaian encrgi pada jenis industri
tarsebul,
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4. HASIL PENGAMATAN

Dari pongamatay yang dilakukan terhadap data yang

diddapatkan adglah ponentuan Konsumsi Energi Spesifik

{KES] dari bepsrapa industrei, (i mana sebagai contoh

adalah industri pupulk PUSAL dan Semen Indarung Pa-

clandg.

{11 Untuk pupuk UREA PUSRI perhitungannya akan
sebagai berikut {sebagai dasar pada tahun 1979) ¢
*Jumlah Lirea yang dihasilkan - 1.373 ribu Ton
* Jumlah 9as yang digunakan  =36.234 ribu MSCF
" Jumlah gas entuk ensrai

61590
61.90% = : x%- 38,234 ribue MSCF

100
= 22.428.,85 ribu MSCF

22.428,85 MBCF

KES |jrpa - 16,34 M5CFTon

2] INDUSTR| SEMEN INDARUNG | {PROSES BA-

5A4H] TAHUN 1878

Bahan Bakar :

Batubara 54,189 Tan = 360081 Juta Kkal

Minyak Bakar 31.025 Kl = 300.943 Juta Kkal

Minyak Solar (ADD)

5658 KI = B0.588 Juta Kkrl
Jumlah = 730.6812 Juta Kkal

Produksi Semen 362,397 Ton
Sehingga KES ¢, untuk proses basgh di [nda-

Semen
rung f adalah = 7300612 Juta Kkal
362,397 Tan
KES ¢omen = 2,016 Juta Kkal/Ton Semgn.

1.37%  Tan
(1 MSCF ggs = 0.264 Juta Kkal) Melihat kepada penggunaan energi secara menyely-
KES 4., = [0.264) {16,34} juta Kkal/Tan Urea ruh, vang dikonsumer oleh industri adalah sebagai
= 4,3% Juta Kkal/Ton Urea Gerikut :
6 -30% L
hH03263
W 5-309 L
<X 4623861
=
=
= 4260061
o« 4208
g 3634006
= g 3111284
= 4B
E 3 3oL
E v
o —
z 2- 108 |
= 16789497
[ KRN
2 1281947 2t
g 1-1g8 477028
T 776634
1931 1972 1973 1974 197¢ 1977 1978 19748 1380

Statistik Penggunaan Minyak Bumi
oleh industri, bersumber data Pertamina
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KONSUMSI BAHAN BAX AR MINY AK DI SEKTOR INDUSTRI

L |
: Tahun
Bahan Bakar . 1676 1976 1977 1978 1989 1980
Minyak \_
Mogas {Kilaliter) 68 075 63 366 85 ARg 66 040 76 647 a7 417
M. Salar {Kiloliter ) 467 OBS 596 807 GBA 788 B16 878 918 BEQ 870 830
___M- Diesel {Kilaliter) 426 709 419037 577 618 583 050 BSE 603 1119818
M. Tanah (Kiloliter) '+ 144 209 152 872 165 295 191 791 464 498 244 202
JUMLAH 1085078 | 1232081 | 1494 560 | 1657 784 2 346 698 2 301 668
Sumber : Biro Pusat- Statistik
PENGGUNAAN ENERG| OLEH INDUSTA| BESAR DAN SEDANG
\Tahun
Enerai 1975 1976 1977 1978 1979 1980
{B:_l:sir; 58075762 83365079 65859145 SE030856 76646580 67417098
ILer
ff_'arf'FD 4870845852 GO687313 685788267 S16877645 918349758 870530179
1ter
:-E-_tDi}ESEI 426709425 419036742 577618133 5530490508 886602595 1119518558
lter
:'-:-_tﬁ;hah 144209083 152872087 165294500 191791178 464498182 244701514
IMEer
{B:w*;'ara 7033670 10647328 7326990 B9B7OFO 140890009 101453838
|
;(;ka]s 1399553y 11607056 11125021 11856683 16817660 sB322282
g
:3:;3} 7956055 7424638 9680178 136BG310 11197538 1302703677
Sumbar . Giro Pusat Statistik,
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5. KESIMPULAN
Dari hasil pengamaten terhadau konsumsi energi pada
Sektor Industy| dapat disimpulkan sebagai bertkut !
{1} Penggunaan energi di sektor industri setiap tahun-
nya mMeningkat terus.

{2} Perbedaan data yang didapatkan dari sumber Per-
tamina Han Biro Pusat Statistik, disebabkan data
dari Birg Pusar Statistik hanya untuk industri besar
dan sedang,.
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